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Abstrak

ir sembarangan kegiatan pencerminan perilaku (Open defecation di sembarang
irkan data UPTD Puskesmas Kampar Kiri Hulu Il terdapat 817 KK (3418 jiwa),
rmanen 165 sedangkan jamban sehat semi permanen 0, menumpang 683 jiwa, BABS
uan penelitian ini untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan kebiasaan
-~ Sembarangan di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kampar Kiri Hulu 1l Kabupaten
Penelitian analitik kuantitatif, dengan desain cross sectional sampel 170 KK. Teknik
npel dengan cara Proporsional Sampling, untuk dimasing desa mengunakan metode
ampling. Hasil penelitian diperoleh hubungan kepemilikan/akses jamban nilai OR =
“alue 0,000 < a (0,05), pendidikan nilai OR = 6,398 dan p Value 0,000 < a (0,05),
POR = 58,592 dan p Value 0,000 < o (0,05), pendapatan nilai OR = 3,034 dan p
. (0,05), pengetahuan nilai OR = 184,333 dan p Value 0,000 < a (0,05), sikap nilai
an p Value 0,000 < a. (0,05).

: Kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan, UPTD Puskesmas
I1, Kabupaten Kampar Tahun 2016

Kampar Kiri Hulu

ULUAN Sembarangan) 1755/56,79 persen, dari data
tersebut diketahui untuk wilayah Kampar Kiri
Hulu nomor urut terendah untuk BABS di
banding Bangkinang yang berada di urut
pertama 97,96 persen (STBM, 2015). Di
wilayah UPTD Kampar Kir Hulu Il desa yang

mengalami pengurangan perilaku BABS ini

besar sembarangan (BABS) ini
Jjah kegiatan pencerminan dari
‘ang/Open defecation dimana
Jang kotoran ini dilakukan di
at seperti sungai, di atas kolam

a terbuka (di atas tanah), bahkan
tal dan dapat menjadi penyebab
)enyebaran penyakit diare yang
lleh artropoda (arthopodbore-

ri, 2013).
buang air besar sembarangan
masih terjadi di beberapa

ovinsi Riau termasuk Kabupaten
npar terutama daerah Kampar
ah desa 24, jumlah KK 3117
nasih Buang Air Besar

yaitu pada Desa Kebun Tinggi sejak tahun 2012
sampai tahun 2015 sementara enam desa lain
tidak (Dinkes Kampar, 2015). Wilayah UPTD
Kampar Kiri Hulu Il memiliki tujuh desa dari
ketujuh desa (Desa Batusasak, desa Tanjung
Karang, desa Deras Sitajak, dan empat desa yang
kategori sangat terpencil yaitu Desa Lubuk
Bigau, Desa Kebun Tinggi, Desa Pangkalan
Kapas, dan Desa Tanjung Permai)dengan total
jumlah KK 817 atau sekitar 3418 jiwa.
Berdasarkan data dari P2PL UPTD Puskesmas
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lulu 11 terdapat keluarga yang
sejumlah Kepala Rumah Tangga
atau 3418 jiwa, jamban sehat
sedangkan jamban sehat semi
uarga yang menumpang/sharing
S sejumlah 2570 jiwa (Profil
3).

vei awal yang peneliti lakukan
or P2PL Kesling diPuskesmas,
> ini disebabkan oleh kurangnya
wrakat untuk membangun jamban
adanya anggapan bahwa jamban
ahal, BABS itu tindakan yang
idak berefek terhadap sakit dan
kat sungai, sehingga hal ini

Faktor Yang Berhubungan Dengan Kebiasaan
Buang Air Besar Sembarangan Di Wilayah
Kerja UPTD Puskesmas Kampar Kiri Hulu Il
Kabupaten Kampar Tahun 2016.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini analitik
kuantitatifdengan  desain  penelitian  cross
sectional (Cross Sectional Study), variabel
indepeden kepemilikan jamban sehat/akses
jamban, pendidikan, pekerjaan, pendapatan,
pengetahuan, sikap, peran petugas
kesehatan/tokoh masyarakat. Penelitian

dilaksanakandi wilayah kerja UPTD Puskesmas

ndisi yang penting untuk K_ampar Kiri Hulu n Ar_lalls_ls data yzfm_g

jalam upaya menghentikan digunakan adalah analisis univariat dan analisis

yang akan berimplikasi terhadap ~ Pivariate

diditas dan mortalitas penyakit

yang buruk disinilah peneliti

melakukan penelitian Faktor-

Jel Penelitian dan Definisi Operasional

bel Definisi Alat Cara Skala Hasil
Operasional Ukur Ukur Ukur Ukur

] Sebuah perilaku dirumah tangga ~ Kuesioner Wawancara Nominal 0= sembarangan

“besar  dalam melaksanakan kegiatan 1= dijamban

gan BAB

aan Merupakan ketersediaan sarana Kuesioner Wawancara Nominal 0= tidak tersedia

<ses untuk buang air besar dan dan Ceklis 1= tersedia
Bila tidak tersedia jika dibawah Observasi
75 % jawaban kearah positif
Bila tersedia
Jika diatas 75 % jawaban kearah
negative
Jenjang pendidikan yang pernah Kuesioner Wawancara Nominal 0 =Rendah : dibawah

an, ditempuh oleh responden : tdk dan SMP
sekolah, tamat/tdk tamat SD, observasi 1=Tinggi: SMP dan diatas
tamat/tdk tamat SMP, tamat/tdk SMP
tamat SMA, tamat/tdk tamat PT
Kegiatan yang dilakukan Kuesioner Wawancara Nominal 0= tidak formal
masyarakat dalam hal memenuhi dan = formal
kebutuhannya sehari-hari observasi

1an Hasil dari tahu, dan terjadi Kuesioner ~ Mengisi  Nominal 0= Kurang, Jika nilai
setelah seseorang telah Lembar <5,00
melakukan penginderaan Kuesioner median
terhadap suatu objek. 1= baik, Jika nilai >

5,00median.
Reaksi atau respon seseorang Kuesioner Wawancara Nominal 0= negatif, Jika nilai <
terhadap stimulus atau 3,00 median
rangsangan yang diterima 1= positif, Jika nilai
terhadap suatu objek >3,00median.

n Jumlah penghasilan perbulan Kuesioner Wawancara Nominal 0= Rendah (kurang dari
keluarga untuk memenuhi Rp. 2.138.570)
kebutuhan hidup sehari-hari 1= Tinggi (mulai dari Rp.
keluarga berdasarkan Upah 2.138.570)
Minimum Regional (UMR)

<oh Pernyataan responden tentang Kuesioner wawancara Nominal 0O=kurang

at/petu  ada tidaknya kampanye, 1=Baik
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1atan motivasi/nasehat dari
masyarakat sekitar atau dari
kerabat/aparat desa untuk
buang air besar di jamban dan
adanyapenghargaan/ hadiah jika
masyarakat sudah buang air
besar di jamban.
Jawaban :
1:Ya
0 : Tidak

\ PEMBAHASAN

| bivariat terhadap 7 variabel,
)el yang mempunyai hubungan
an kepenilikan/akses jamban
asaan Buang Air Besar
ABS) diperoleh p Value 0,000
dd Ratio (OR) = 7,470 (CI
47), Tingkat Pendidikan p
a (0,05) dan nilai Odd Ratio
31 (Cl 95%=1,673-6,436),
in p Value 0,003 dan Odd

Ratio (OR) = 3,640 (Cl 95%=1,613-8,216),
pendapatan p Value 0,046 dan Odd Ratio
(OR) = 2045 (ClI 95%=1,063-3,937),
pengetahuan pValue 0,000 dan nilai Odd Ratio
(OR) =5,226 (Cl 95%=2,549-10,715), sikap p
Value 0,000 dan nilaiOdd Ratio (OR) = 5,769
(Cl 95%= 2,778-11,981), dan peran Tokoh
Masyarakat dan Petugas Kesehatan denganp
Value0,082 tidak terdapathubungan Dengan
Buang Air Besar Sembarangan.

.epemilikan/Akses Jamban Sehat Dengan Buang Air Besar Sembarangan

Kepemilikan Jamban/Akses Jamban Sehat Dengan Buang Air Besar Sembarangan di Wilayah Kerja
mpar Kiri Hulu Il Kabupaten Kampar Tahun 2016

Buang Air Besar

Sembarangan/BABS P OR95%
BABS Tidak BABS TOTAL Value cl
n % n % %
73 855 ' 10 12 48,8
7,470

29 0,000 (3,413-

43 % 44 50,6 51,2 16,347)
116 65 ' 54 31,8 100

1asil  perhitungan  dengan
i Chi Square diperoleh pValue
dari a (0,05 dengan nilai Odd
470 (Cl 95%=3,413-16,347).
1 tinja yang tidak sanitasi
‘a dihentikan. Perilaku yang
selain menganggu udara segar
g tidak sedap, juga menjadi
tempat berkembang vektor
kit akibat kebiasaan perilaku

manusia itu sendiri,kurangnya perhatian dan
kesadaran akan pembuangan tinja yang
berhubungan  dengan  sikapmempercepat
penyebaran penyakit-penyakit yang di tularkan
melalui tinja.(Notoatmodjo, 2011). Hasil
penelitian ini sama dengan hasil penelitian
Vinny, dkk(2015) tapi bertolak belakang
dengan penelitian Meiridhawati (2012) di
Kanagarian Kurnia Selatan Kecamatan Sungai
Rumbai Kabupaten Damasraya.
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£ an antara pendidikan dengan kebiasaan Buang Air Besar
t “ingkat Pendidikan Dengan Buang Air Besar Sembarangan di Wilayah Kerja UPTD Kampar Kiri Hulu |1
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KamparTahun 2016

Buang Air Besar Sembarangan/BABS P OR95%
TOTAL Value Cl
BABS Tidak BABS
n % n % N %
84 77,8 24 22,2 108 63,5 0,001 3,281
32 51,6 30 48,4 62 36,5 (1,673-6,436)
116 68,2 54 31,8 170 100

endapat peneliti  ketersedia
imban merupakan hal yang
dan sangat vital dalam hal
ian BABS di wilayah UPTD
par Kiri Hulu Il sesuai dengan
011) yang  menyatakan
jamban juga sangat
kebiasaan BABS untuk itu
>nduduk hendaknya memiliki
yang sanitasi sesuai standar
elah ditetapkan.

ik diperoleh analisa keeratan
ariabel dari hasil Chi Square
),001 < a (0,05) dan nilai Odd
3,281 (Cl 95%=1,673-6,436).
V. Gooddalam tarigan (2009)
nerupakan  suatu  proses
kecakapan seseorang yang
in sikap dan perilaku yang
masyarakat juga merupakan
1ana seseorang itu dipengaruhi
ingkungan tempat mereka
sehingga dapat mencapai

kecakapan sosial dan  mengembangkan
pribadinya (Tarigan, 2009).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian Nilasari Nur Widowati (2015)
ditemukan terdapatnya hubungan pendidikan
dengan perilaku BABS dimana responden
berpendidikan rendah memiliki resiko 4,23
kali lebih besar untuk berperilaku BABS
dibanding responden berpendidikan tinggi
(Widowati, 2015). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa kebiasaan seseorang bisa berobah
sesuai dengan ilmu atau tingkat pendidikan
yang diperolehnyaperkembangan pemahaman
diperoleh pada bangku pendidikan
mempengaruhi seseorang yang dapat
melahirkan sikap dan perilaku yang sesuai di
masyarakat juga merupakan proses sosial
dimana seseorang itu dipengaruhi oleh tingkat
ilmu yang dia peroleh
disekolah/dilingkunganya. Jika disekolah
cuma mendapat tingkat ilmu yang rendah tapi
jika di masyarakat sudah tidak ada perilaku
kebiasaan BABS.

an antara pekerjaan masyarakat dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan

Pekerjaan Dengan Buang Air Besar Sembarangan di Wilayah Kerja UPTD Kampar Kiri Hulu 11

Kampar Tahun 2016

Buang Air Besar Sembarangan/BABS P OR95%
TOTAL Valu Cl
e
BABS Tidak BABS
n % n % N %

103 73,6 37 26,4 140 82,4 0,00 3,640
3 (1,613-

13 43,3 17 56,7 30 17,6 8.216)

116 68,2 54 318 170 100 %

Jasarkan hasil penelitian ini
Chi Square diperoleh pValue

0,003 dan nilai Odd Ratio (OR) = 3,640
(C195%=1,613-8,216).
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. adalah sebuah upaya yang
1K rang agar bisa menghasilkan

dapat membelanjakan dan
outuhan  hidup. Pekerjaan
ah satu tugas perkembangan
H termasuk karakteristik yang
) predisposisi  terjadinya

tian Nilasari Nur Widowati
an judul hubungan karateristik
dengan perilaku BABS di

Kabupaten Sragen ditemukan terdapatnya
hubungan bermakna antara tingkat pekerjaan
dengan perilaku BABS dari pada responden
dengan pekerjaan formal (Widowati, 2015).
Menurut  Asumsi  peneliti  responden
dengan pekerjaan tidak formal seperti petani
lebih banyak vyang Buang Air besar
sembarangan karena akses ke sungai lebih
mudah untuk dijangkau sehingga responden
lebih  senang ke sungai  ketimbang
jamban.Sedangkan responden dengan
pekerjaan yang formal lebih menggunakan

ay asmas  Sambungmacan I jamban sebagai tempat untuk buang air besar.
Hubus )rendapatan masyarakat dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan
&l yl Pendapatan Dengan Buang Air Besar Sembarangan di Wilayah Kerja UPTD Kampar Kiri Hulu 11
at Kampar Tahun 2016
e ar Buang Air Besar Sembarangan/BABS P OR95%
TOTAL Value Cl
BABS Tidak BABS
7 © n % % N %
T 72 75 25 96 56,5 0,046 2,045
44 59,5 405 74 435 (1,063-
=0 3,937)
o 116 68,2 318 170 100
dagi 3 - diperoleh pValue 0,046 lebih bermakna antara tingkat pendapatan dengan
@cil dag 0,05). Hal ini menunjukkan perilaku BABS (Widowati, 2015).
»hWa te hubungan yang bermakna Menurut  asumsi  peneliti ,responden

in dengan kebiasaan BABS di
PTD Puskesmas Kampar Kiri
Eulg = I un 2016.Analisa keeratan
ariabel didapat nilai Odd Ratio

R | 95%=1,063-3,937).
Pag tian Nilasari Nur Widowati
ah@h 203 mukan terdapatnya hubungan

(9%
-

abel 651

G 1 KamparTahun 2016

dengan pendapatan yang rendah lebih sulit
untuk membangun jamban sehat, sehingga
mereka lebih sering melakukan buang air besar
sembarangan disungai. Sedangkan responden
dengan pendapatan tinggi lebih menggunakan
jamban sehat untuk buang air besar.

intara pengetahuan dengan kebiasaan Buang Air Besar Sembarangan

Pengetahuan Dengan Buang Air Besar Sembarangan di Wilayah Kerja UPTD KamparKiri Hulu 11

n BBpgetafiy Buang Air Besar Sembarangan/BABS P OR95%
TOTAL Valu cl
BABS Tidak BABS €
o O O g n % n % n %
Kitarg 75 84,3 14 15,7 89 524 0,000 5226
Bl 41 50,6 40 49,4 81 47,6 (2,549-10,715)
m iGtaf® 116 68,2 54 318 170 100 %
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hasil penelitian  hasilChi
1 pValue 0,000 lebih kecil dari
anilaiOdd Ratio (OR) =5,226
10,715).
idapat peneliti pengetahuan ini
. dasar dalam pembentukan
i mulai dari tahapan-tahapan
tertuntu. Pengetahuan bisa
u seseorang, pengetahuan juga
seseorang memiliki wawasan
ambahan informasi, dapat
rti apa perilaku sehat seperti
tidak sehat. Pengetahuan
k yang sangat mempengaruhi
ku kebiasaan BABS. BABS
d jamban tapi Septic tank
lam ikan.
alan dalam penelitian Vinny
015 diketahui bahwa tingkat
ponden terhadap BABS tidak
<u BABS 62,2 persen.
andapat Notoatmojo (2007)
1g bersifat kognitif merupakan

hal penting bagi terbentuknya suatu tindakan.
Tindakan yang didasari oleh pengetahuan akan
lebih bertahan lama dari perilaku yang didasari
oleh  pengetahuan  tentang  pentingnya
ada/memiliki  sesuatu. Jadi dalam hal ini
pengetahuan akan merobah kebiasaan BABS
dilakukan dengan mendasari meningkatkan
pengetahuan responden tentang pentingnya
memiliki jamban sehat keluarga dirumah.
Pengetahuan sangat erat hubungannya dalam
tindakan karena pengetahuan yang baik akan
melahirkan tindakan yang baik pula.

Menurut asumsi peneliti pengetahuan
merupakan aspek dasar membentuk perilaku,
pengetahuan seseorang yang baik, wawasan
yang luas, serta memahami baik dan buruknya
suatu tindakan merupakan aspek yang sangat
mempengaruhi perilaku seseorang terhadap
kesehatan termasuk dalam tindakan BAB
sembarangan. Dalam hal ini responden dengan
pengetahuan rendah lebih suka melakukan
buang air besar sembarangan sehingga mereka
tidak melihat dampak yang ditimbulkan.

Hubu¥ ntara sikap dengan kebiasaan Buang Air Besar sembarangan

fabél 4 Sikap Dengan Buang Air Besar Sembarangandi Wilayah Kerja UPTD Kampar Kiri Hulu I1Kabupaten

@ thun 2016
= = Buang Air Besar Sembarangan/BABS P OR95%
iiKart TOTAL Value Cl
BABS Tidak BABS
— = 3 N % N % N %
Gtk 75 85,2 13 14,8 88 518 0,000 5,769
(2,778-11,981)
ssitif 41 50,0 41 50,0 82 48,2
- & Totalz 116 68,2 54 31,8 170 100
Hagi § ian hubungan sikap dengan dilakukan pola hidup bersih dan sehat dalam
kebtasaar 3S diperoleh pValue 0,000 kehidupan sehari-hari bagi masyarakat di
Bengan )dd Ratio (OR) = 5,769 (ClI wilayah UPTD Puskesmas Kampar Kiri Hulu
=2, 5 J81). Il.  kondisi rumah selalu dalam kondisi
Pad | variabel sikap dimana sanitasi, bersih juga sehat.

respsoatlep miliki  sikap tidak baik
ebiasaan BABS  sehinga
©erpenyan terhadap  perilaku  setiap

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Nilasari Nur Widowati tahun 2015
dengan judul hubungan karateristik pemilik

sifeolple(Cle responden yang ikut-ikutan rumah dengan perilaku BABS di wilayah
SAB S (lf n ikan dan sungai, ada juga Puskesmas Sambungmacan Il Kabupaten
fang men 3ABS di kolam ikan atau di Sragen ditemukan terdapatnya hubungan
K i ini perlu diterapkan dan bermakna antara sikap dengan perilaku BABS
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en dengan sikap tidak baik
perilaku 2,646 kali lebih besar
u BABS dari pada responden
k (Widowati, 2015).
itian ini sependapat dengan
satmodjo (2011) mengatakan
<ap belum otomatis terwujud
ndakan. Untuk mewujudkan
suatu  perbuatan nyata

tor pendukung atau suatu

kondisi yang memungkinkan, antara lain
adalah fasilitas.

Menurut asumsi peneliti responden dengan
sikap positif lebih menyutujui untuk tidak
melakukan buang air besar sembarangan
daripada responden dengan sikap negatif.
Responden dengan sikap negatif menganggap
bahwa buang air besar sembarangan lebih
mudah dilakukan karena ini juga menjadi

budaya setempat.

itara peran serta petugas kesehatan dan tokoh masyarakat dengan kebiasaan Buang

nbarangan

Peran Petugas Kesehatan Dan Tokoh Masyarakat Dengan Buang Air esar Sembarangan di Wilayah
D Kampar Kiri Hulu Il Kabupaten KamparTahun 2016

Buang Air Besar Sembarangan/BABS P OR95%
TOTAL Value Cl

BABS Tidak BABS

N % N % N %

25 83,3 5 16,7 30 17,6 0,082 2,692

91 65,0 49 35,0 140 82,4 (0,970-7,474)

116 68,2 54 318 170 100

’kan hasil penelitian Tahun 2016 maka dapat disimpulkan

wa hasil diperoleh pValue
sar dari o (0,05). Hal ini
thwa tidak terdapat hubungan
antara peran tokoh masyarakat
iesehatan dengan kebiasaan
yah kerja UPTD Puskesmas
lu 1l Tahun 2016.
)h masyarakat dan petugas
atkan kesadaran masyarakat
lakan jamban juga dapat
rubahan perilaku masyakat
serperilaku hidup bersih dan
tingginya atau tidak adanya
\ku BABS ini bisa jadi belum
sosial  seperti  teguran,
pengucilan dalam masyarakat
oleh masyarakat itu sendiri
ABS tersebut.

AN
Penelitian yang sudah di

iyah Kerja UPTD Puskesmas
Hulu Il Kabupaten Kampar

kepemilikan jamban dengan kebiasaan BABS
terdapat hubungan yang bermakna (pValue
0,000), pendidikan (pValue 0,001),pekerjaan
(pValue 0,003), pendapatan (pValue 0,046),
pengetahuan (pValue 0,000),sikap 0,000), dan
peran tokoh  masyarakat/peran  petugas
kesehatan dengan kebiasaan BABS tidak
teradapat hubungan yang bermakna (pValue
0,082).
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